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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwan pola interaksi 

siswa yang muncul selama kegiatan pembelajaran untuk  kegiatan Lesson study  I, 

II dan III tahapan Do, berbeda untuk setiap kelompok, yakni sebagai berikut : 

5.1.1 Kegiatan Lesson study  I tahapan Do 

a. Kelompok I pola interaksi Asimetris 

b. Kelompok 2 pola interaksi Asimetris 

c. Kelompok 3 pola interaksi satu arah 

d. Kelompok 4 adalah pola interaksi Shifthing simetris 

Dengan demikian pada kegiatan Lesson study I tahapan Do pola interaksi 

Asimetrsis lebih mendominasi aktifitas siswa. 

5.1.2 Kegiatan Lesson study  II tahapan Do 

a. Kelompok I pola interaksi Simetris 

b. Kelompok 2 pola interaksi Shifthing simetris 

c. Kelompok 3 pola interaksi Simetris 

d. Kelompok 4 pola interaksi Shifthing simetris 

Dengan demikian pada kegiatan Lesson study II  tahapan Do pola interaksi 

Simetrsis dan Shifthing simetris seimbang, tidak ada satu pola interaksi yang 

mendiminasi aktifitas siswa. 
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5.1.3 Kegiatan Lesson study  III tahapan Do 

a. Kelompok I pola interaksi Asimetris 

b. Kelompok 2 pola interaksi Asimetris 

c. Kelompok 3 pola interaksi Shifthing simetris 

d. Kelompok 4 pola interaksi Simetris 

e. Kelompok 5 pola interaksi Simetris 

Dengan demikian pada kegiatan Lesson study III  tahapan Do pola 

interaksi Asimetrsis dan pola interaksi Simetris seimbang sedangkan salah satu 

kelompok muncul polainteraksi Shifthing simetris.  

Untuk menciptakan pola interaksi siswa yang optimal dalam pembelajaran 

bukan hanya keterlibatan siswa yang dilihat, namun peran guru sebagai pendesain 

pembelajaran sangat berpengaruh. Karena guru mempunya peran sentral dalam 

menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Hal tersebut didukung pula oleh 

distribusi siswa dengan kemampuan heterogen di dalam kelompok kecil akan 

menciptakan pola interaksi yang saling menguntungkan baik kepada siswa yang 

mempunyai kemampuan di atas rata-rata, maupun kepada siswa yang mempunyai 

kemampuan kurang.  

 

5.2  Saran 

5.2.1 Dalam melaksanakan pembelajaran, guru hendaknya menyiapkan  

pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-

prinsip kolehgalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas 

belajar. 
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5.2.2 Keaktifas siswa dapat dipacu oleh ketegasan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran 

5.2.3 Penelitian ini dapat disarankan untuk dapat dilanjutkan ke pengamatan 

yang lebih mendalam mengenai efektifitas model pembelajaran terhadap 

pola interaksi siswa. 
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